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  َّ لوََّ َع ََ عَّ مَِّ ِبوَّ   ََ ََ َّ لاَّ مََّ َ وُلَّ  ل ََ "Dan Allah 

bersama orang orang yang sabar." 

(Q.S. Al-Anfal ayat 66)  َ  َ  َ  َ  َ  

 Cara yang terbaik membuat seseorang 

dapat menjalankan revolusi adalah 

menulis sebaik yang dapat dilakukan 

 Kebenaran dan kepercayaan diri 

adalah salah satu modal utama untuk 

meraih keberhasilan 

 Kebijaksanaan membuat kita bias 

bertahan dalam kehidupan 

 

  



      
 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Setiap perjalanan memiliki tantangan, setiap perjuangan mengajarkan arti 

ketekunan, dan setiap keberhasilan adalah bukti bahwa doa, usaha, dan keyakinan 

tak pernah sia-sia. Perjalanan ini bukan hanya tentang ilmu, tetapi juga tentang 

kesabaran, dukungan, dan cinta dari orang-orang terkasih. 

Kubersujud di hadapan-Mu, 

Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai 

di penghujung awal perjuanganku. 

Segala puji bagi-Mu, ya Allah... 

Alhamdulillah… Alhamdulillah… Alhamdulillahirabbil’alamin... 

Sujud syukurku kusembahkan kepada-Mu, Zat Yang Maha Agung. Atas 

takdir-Mu, Engkau jadikan aku manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, 

beriman, dan bersabar dalam menjalani kehidupan ini. Terima kasih atas segala 

karunia, nikmat, dan rezeki yang Engkau limpahkan kepadaku. Terima kasih pula 

atas setiap cobaan serta ujian yang telah Kau berikan, karena darinya aku mampu 

bangkit dari kesalahan dan kegagalanku. Semoga keberhasilan ini menjadikanku 

hamba yang lebih patuh kepada-Mu. 

Tesis ini kupersembahkan untuk: 

 Kedua orang tuaku, Ayahanda Ardin Remas dan Ibu Cingra Wati, 

Terima kasih atas doa, cinta, dan pengorbanan yang tak terhingga. Semoga 

setiap langkah yang kutempuh menjadi ladang pahala untuk kalian. 

 Suami ku, Widian, S.Pd, serta anak-anakku, Ayuk Fadhila Zakiyah, 

Abang Nadhif Farros winata, Alesha Sahra Aidina Kalian adalah 

cahaya dan inspirasiku untuk terus berjuang. Semoga keberhasilan ini 

menjadi kebanggaan bagi kita semua. 

 



      
 

vii 
 

 Mertuaku, Ayahanda Cikdin (Alm) dan Ibunda Mulina (Alm) 

 Sahabat seperjuangan angkatan ’23, M.Rozali, Deni, Isnamaini, Efra, 

Delta, Popy, Mezi, Reza, Widya—terima kasih atas kebersamaan, 

dukungan, dan semangat yang selalu mengiringi perjalanan ini. 

 Para dosen dan staf Pascasarjana Pendidikan Biologi, Terima kasih 

atas ilmu, bimbingan, dan motivasi yang telah diberikan selama masa studi 

ini. 

 Almamater, Universitas Muhammadiyah Bengkulu, Semoga ilmu yang 

kudapatkan dapat bermanfaat dan menjadi ladang kebaikan bagi banyak 

orang. 

 

"Perjalanan ini bukan akhir, melainkan awal dari langkah baru untuk terus 

belajar dan memberi manfaat bagi sesama." 

Dengan penuh rasa syukur, tesis ini kupersembahkan. -by- Yena Harnita 

  



      
 

viii 
 

ABSTRAK  

 

Yena Harnita (2025) Perbedaan Kemampuan Literasi Sains, Motivasi dan 

Hasil Belajar  Kognitif dengan Menggunakan Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw dan  Group Investigation di SMA 

Negeri 9 Kaur.  

Pembimbing (I). Dr. Tomi Hidayat, M.Pd. (II). Dr. Apriza Fitriani, 

M.Pd. 
 

Tujuan pe$ne$litian ini adalah me$nde$skripsikan ke$mampuan lite$rasi sains, motivasi 

be$lajar dan hasil be$lajar kognitif siswa dalam pe$mbe$lajaran Biologi de$ngan pe$ne$rapan 

mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif le$arning tipe$ jigsaw, group inve$stigation dan 

konve$nsional di ke$las XI SMA Ne$ge$ri 9 Kaur. Hasil pe$ne$litian te$rdapat pe$rbe$daan hasil 

be$lajar kognitif siswa de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw, 

group inve$stigation dan konve$nsional, dimana pada hasil rata-rata ke$las jigsaw se$be$sar 

35, pada ke$las group inve$stigation rata-rata ke$las se$be$sar 34,091 dan pada ke$las 

konve$nsional rata-rata ke$lasnya se$be$sar 30,909 dan pada hasil analisis me$lalui uji te$st 

anova te$rdapat skor signifikan hasil be$lajar kognitif se$be$sar 0,025 ≤ 0,05 hal ini 

me$nunjukkan te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan. Te$rdapat pe$rbe$daan pada motivasi 

siswa pada ke$las jigsaw, group inve$stigation dan konve$nsional, dimana pada hasil 

analisis me$lalui uji anova yaitu nilai signifikan se$be$sar 0,063 artinya α > 0,05. Se$hingga 

dapat disimpulkan bahwa te$rdapat pe$rbe$daan yang signifikan antara motivasi pada ke$las 

jigsaw, group inve$stigation dan ke$las konve$nsional.  

 

Kata kunci : Kemampuan Literasi Sains, Hasil Belajar Kognitif dan Motivasi. 
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ABSTRACT 

 

Yena Harnita (2025) The Differences in ability of Scientific Literacy, Motivation and 

Cognitive Learning results using Jigsaw Cooperative Learning and Investigation 

Groups in Senior High School 9 Kaur.  Supervisor  (I). Dr. Tomi Hidayat, M.Pd. 

(II). Dr. Apriza Fitriani, M.Pd. 

 

 The$ purpose$ of this study was to de$scribe$ the$ ability of scie$ntific lite$racy, 

le$arning motivation and cognitive$ le$arning outcome$s of stude$nts in Biology le$arning with 

the$ application of coope$rative$ le$arning mode$ls of jigsaw, group inve$stigation and 

conve$ntional type$s in class XI of SMA Ne$ge$ri 9 Kaur. The$ re$sults of the$ study showe$d 

diffe$re$nce$s in stude$nts' cognitive$ le$arning outcome$s with the$ application of coope$rative$ 

le$arning mode$ls of jigsaw, group inve$stigation and conve$ntional type$s, whe$re$ the$ 

ave$rage$ re$sult of the$ jigsaw class was 35, in the$ group inve$stigation class the$ ave$rage$ 

class was 34.091 and in the$ conve$ntional class the$ ave$rage$ class was 30.909 and in the$ 

re$sults of the$ analysis through the$ anova te$st the$re$ was a significant score$ of cognitive$ 

le$arning outcome$s of 0.025 ≤ 0.05 this shows that the$re$ is a significant diffe$re$nce$. The$re$ 

is a diffe$re$nce$ in stude$nt motivation in the$ jigsaw, group inve$stigation and conve$ntional 

classe$s, whe$re$ the$ re$sults of the$ analysis through the$ anova te$st are$ significant value$s of 

0.063 me$aning α> 0.05. So it can be$ conclude$d that the$re$ is a significant difference 

between motivation in the jigsaw class, group investigation and conventional classes 

 

Keywords : The ability of science literacy, motivation and cognitive learning result. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pe$ndidikan, yang me$mungkinkan se$se$orang untuk me$mahami se$gala 

se$suatu yang pe$rlu dike$tahui te$ntang suatu subje$k, adalah salah satu 

ke$butuhan paling me$ndasar bagi manusia. Ole$h kare$na itu, untuk 

me$mbe$rikan pe$ndidikan profe$sional ke$pada murid-muridnya, para pe$ngajar 

harus me$miliki pe$nge$tahuan dan ke$mampuan yang dibutuhkan (Risdiany, 

2021).  Pe$ndidikan adalah usaha sadar dan te$re$ncana untuk me$wujudkan 

suasana be$lajar dan prose$s pe$mbe$lajaran agar pe$se$rta didik se$cara aktif 

me$nge$mbangkan pote$nsi dirinya untuk me$miliki ke$kuatan spiritual 

ke$agamaan, pe$nge$ndalian diri, ke$pribadian, ke$ce$rdasan, akhlak mulia, se$rta 

ke$te$rampilan yang dipe$rlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan ne$gara (UU 

SISDIKNAS No.20 Tahun 2003). 

Tujuan pe$ndidikan adalah untuk me$nge$mbangkan kualitas manusia, 

agar dilaksanakan dalam suatu prose$s yang be$rke$sinambungan dalam suatu 

siste$m pe$ndidikan se$cara inte$gral (Wibowo, 2019). Ke$te$rcapaian tujuan 

pe$ndidikan te$rse$but me$mbutuhkan suatu prose$s pe$mbe$lajaran. Se$dangkan 

me$nurut Hamalik (2018) bahwa tujuan pe$ndidikan adalah se$pe$rangkat hasil 

pe$ndidikan yang te$rcapai ole$h pe$se$rta didik se$te$lah dise$le$nggarakan ke$giatan 

pe$ndidikan. Tujuan pe$ndidikan adanya suatu pe$mbe$lajaran yang sangat 

me$mpe$ngaruhi dunia pe$ndidikan, pe$mbe$lajaran dikatakan tuntas jika pe$se$rta 

didik te$lah me$me$nuhi krite$ria ke$tuntasan minimal se$cara individual dan 

klasikal (Widianingtias, dkk, 2015). Tujuan pe$ndidikan te$rse$but dapat 

te$rwujud ke$tika prose$s pe$mbe$lajaran me$nggunakan be$rbagai mode$l 

pe$mbe$lajaran, diantaranya adalah pe$mbe$lajaran koope$ratif. Pe$mbe$lajaran 

koope$ratif itu pe$mbe$lajaran yang se$cara sadar dan siste$matis 

me$nge$mbangkan inte$raksi yang silih asah, silih asih, dan silih asuh antar 

siswa se$bagai latihan hidup di masyarakat (Abdurrahman dan Bintoro, 2019). 

Adanya mode$l pe$mbe$lajaran yang be$ragam, te$ntunya akan me$mbuat pe$se$rta 
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didik le$bih fokus ke$pada apa yang disampaikan ole$h guru, hal inilah se$bagai 

imple$me$ntasi dari kurikulum me$rde$ka.    

Kurikulum Me$rde$ka Be$lajar adalah kurikulum yang me$mbe$rikan 

ke$le$luasaan ke$pada pe$ndidik dan pe$se$rta didik untuk me$ne$ntukan cara, 

tujuan, dan mode$l pe$mbe$lajaran yang se$suai de$ngan ke$butuhan, minat, dan 

bakat me$re$ka (Ke$me$ndikbudriste$k, 2022). Kurikulum Me$rde$ka diluncurkan 

ole$h Ke$me$ndikbud pada Fe$bruari 2022 se$bagai jawaban dari 

studi Programme$ for Inte$rnational Stude$nt Asse$ssme$nt (PISA) yang 

me$nunjukkan bahwa 70% siswa be$rusia 15 tahun be$rada di bawah 

kompe$te$nsi minimum dalam me$mahami bacaan se$de$rhana atau me$ne$rapkan 

lite$rasi dan nume$rasi (Hattarina, S., dkk, 2022). Sayangnya, dalam 10 hingga 

15 tahun te$rakhir, skor PISA ini tidak me$ngalami pe$ningkatan yang 

signifikan. Lite$rasi se$kolah te$rutama lite$rasi sains diharapkan mampu 

me$mbe$rikan pe$mahaman siswa te$rhadap prose$s be$lajarnya. Hasil pe$nilaian 

The$ Programme$ for Inte$rnational Stude$nt Asse$sme$nt (PISA) te$rhadap lite$rasi 

sains siswa Indone$sia sampai saat ini masih re$ndah. Laporan Organisation 

for E$conomik Co-ope$ration and De$ve$lopme$nt (OE$CD) me$nunjukkan bahwa 

pe$ringkat lite$rasi sains siswa se$be$sar 403 le$bih re$ndah 90 poin dari rata-rata 

inte$rnasional se$be$sar 493 se$rta jauh dibawah pe$ringkat pe$rtama yakni 

Singapura de$ngan rata-rata 556 poin (OE$CD, 2018).  

Pe$ncapaian tingkat lite$rasi sains Indone$sia se$lama 12 tahun 

ke$ikutse$rtaannya se$lalu me$ne$mpati pe$ringkat ke$lima te$rbawah padahal 

lite$rasi sains sangat pe$nting dalam me$ne$ntukan kualitas pe$ndidikan di se$buah 

ne$gara (Fu’adah, 2017). Se$cara umum, tingkat lite$rasi be$rbanding lurus 

de$ngan kualitas pe$ndidikan suatu ne$gara. Indikator mikro te$ntang tingkat 

lite$rasi sains manusia dan kualitas pe$ndidikan Indone$sia dikaji ole$h be$be$rapa 

studi inte$rnasional, se$pe$rti The$ Tre$nds in Inte$rnational Mathe$matics and 

Scie$nnce$ Study (TIMSS), Programme$ for Inte$rnational Stude$nt Asse$ssme$nt 

(PISA), dan Me$nurut Le$stari (2017) Lite$rasi sains be$rpe$ngaruh positif pada 

ke$mampuan kognitif siswa.  
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Me$nurut Miharja (2016) me$nunjukkan bahwa lite$rasi sains siswa 

me$ncapai 68,76% katagori se$dang, ke$mampuan kognitif siswa me$ncapai 

46.89% katagori re$ndah. Lite$rasi sains sangat dipe$rlukan ke$tika siswa be$lajar, 

kare$na se$harusnya siswa dirangsang untuk aktif me$mbaca dan me$ne$laah 

fe$nome$na sains guna me$njawab suatu pe$rmasalahan te$rkait de$ngan fe$nome$na 

alam yang ditujukan, se$hingga te$rjadi pe$ningkatan ke$mampuan kognitifnya.  

Re$ndahnya lite$rasi sains pe$se$rta didik me$njadi salah satu gambaran bahwa 

kualitas pe$ndidikan di Indone$sia pe$rlu ditingkatkan (Susilawati, dkk 2018). 

Konse$p lite$rasi sains me$ngharapkan siswa untuk me$miliki rasa 

ke$pe$dulian yang tinggi te$rhadap diri dan lingkungannya dalam me$nghadapi 

pe$rmasalahan ke$hidupan se$hari-hari dan me$ngambil ke$putusan be$rdasarkan 

pe$nge$tahuan sains yang te$lah dipahaminya (Wulandari, 2016). Lite$rasi sains 

se$jatinya be$rupa ke$mampuan me$nggunakan pe$nge$tahuan sains untuk 

me$nde$skripsikan ke$simpulan be$rdasarkan fakta-fakta ilmiah (Salamah, dkk, 

2017). Se$lain lite$rasi sains hal pe$nting yang pe$rlu dike$tahui adalah ranah 

kognitif siswa. 

Ranah kognitif adalah ranah yang me$ncakup ke$giatan me$ntal (otak) 

yaitu ke$mampuan yang dimiliki ole$h se$orang siswa yang me$ncakup  me$ng-

hafal/re$me$mbe$r (C1), me$mahami/unde$rstand (C2),   me$ne$rapkan/apply (C3), 

me$nganalisis/analyse$ (C4),  me$nge$valuasi/e$valuate$ (C5), dan 

me$mbuat/cre$ate$ (C6). Ranah kognitif dapat diukur me$nggunakan te$s yang 

dike$mbangkan dari mate$ri optik yang te$lah didapatkan di se$kolah 

(Damayanti, Nugrahe$ni, Darmono, 2021).  

Be$rdasarkan hasil obse$rvasi siswa ke$las X di SMAN 9 Kaur 

me$nunjukan bahwa hasil kognitif siswa be$rada pada katagori re$ndah de$ngan 

nilai rata-rata 57,25. Hal ini dikare$nakan  Masih banyak guru yang 

me$ne$rapkan pe$mbe$lajaran se$cara langsung dan diskusi biasa, prose$s 

pe$mbe$lajaran masih be$rpusat pada guru dan ke$aktifan siswa dalam prose$s 

pe$mbalajaran masih kurang aktif se$hingga me$nye$babkan motivasi be$lajar 

siswa be$rkurang.  Motivasi siswa dalam be$lajar juga te$rlihat saat siswa 

dibe$rikan tugas saat pe$mbe$lajaran, banyak siswa masih me$ngandalkan 
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te$mannya dan siswa te$rlihat ce$nde$rung pasif saat dibe$rikan pe$rtanyaan. 

Se$lain itu, motivasi dan pe$mahaman lite$rasi sains siswa juga re$ndah. Siswa 

be$lum me$nunjukkan gairah untuk be$rkre$atifitas dan be$rinovasi te$rhadap 

lingkungan siswa.  

Be$be$rapa mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif, diantaranya adalah mode$l 

Jigsaw, Group Inve$stigation (GI), Stude$nt Te$am Ache$ive$mnt Division 

(STAD), Te$am Group Turname$nt (TGT), Numbe$re$d He$ads Toge$the$r (NHT), 

dan Think Pairs Share$ (TPS). Dari be$be$rapa mode$l te$rse$but, be$rdasarkan 

pe$ne$litian yang dilakukan ole$h para ahli se$be$lumnya, diantaranya yang bisa 

dite$rapkan adalah mode$l Jigsaw dan Group Inve$stigation (GI) untuk 

me$ningkatkan hasil be$lajar kognitif (Widianingtias, dkk, 2015).  

Pe$mbe$lajaran tipe$ jigsaw me$rupakan siste$m ke$rja atau be$lajar 

ke$lompok yang te$rstruktur dan coope$rative$ le$arning adalah suatu strate$gi 

be$lajar me$ngajar yang me$ne$kankan pada sikap atau pe$rilaku be$rsama dalam 

be$ke$rja yang te$ratur ke$lompok, yang te$rdiri dua orang atau le$bih (Amri dan 

Ahmadi, 2018). Me$nurut Rusman (2008) me$nje$laskan bahwa dalam mode$l 

pe$mbe$lajaran jigsaw ini siswa me$miliki banyak ke$se$mpatan untuk 

me$nge$mukakan pe$ndapat, dan me$nge$lolah informasi yang didapat dan dapat 

me$ningkatkan ke$te$rampilan be$rkomunikasi, anggota ke$lompok be$rtanggung 

jawab atas ke$be$rhasilan ke$lompoknya dan ke$tuntasan bagian mate$ri yang 

dipe$lajari, dan dapat me$nyampaikan ke$pada ke$lompoknya. Lie$ A. (2019) 

me$nyatakan bahwa, jigsaw me$rupakan salah satu tipe$ me$tode$ pe$mbe$lajaran 

koope$ratif yang fle$ksibe$l. Se$dangkan me$nurut Are$nds (2018) mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw me$rupakan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif, 

de$ngan siswa be$lajar dalam ke$lompok ke$cil yang te$rdiri dari 4-6 orang se$cara 

he$te$roge$n dan be$ke$rjasama saling ke$te$rgantungan yang positif dan 

be$rtanggung jawab atas ke$tuntasan bagian mate$ri pe$lajaran yang harus 

dipe$lajari dan me$nyampaikan mate$ri te$rse$but ke$pada ke$lompok yang lain. 

Me$nurut Agus Suprijono (2019) Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw 

me$rupakan pe$mbe$lajaran koope$ratif dimana guru me$mbagi ke$las dalam 

ke$lompok-ke$lompok le$bih ke$cil.  
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Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif le$arning yang dike$mbangkan lainnya 

adalah mode$l koope$ratif le$arning tipe$ group inve$stigation. Mode$l 

pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ group inve$stigation me$rupakan salah satu tipe$ 

dari mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang be$rupa ke$giatan be$lajar yang 

me$mfasilitasi siswa untuk be$lajar dalam ke$lompok ke$cil yang he$te$roge$n, 

dimana siswa yang be$rke$mampuan tinggi be$rgabung de$ngan siswa yang 

be$rke$mampuan re$ndah untuk be$lajar be$rsama dan me$nye$le$saikan suatu 

masalah yang di tugaskan ole$h  guru ke$pada siswa. Dalam me$tode$ Group 

Inve$stigation te$rdapat tiga konse$p utama, yaitu: pe$ne$litian atau inquiri, 

pe$nge$tahuan atau knowle$dge$, dan dinamika ke$lompok atau the$ dynamic of 

the$ le$arning group, (Winaputra, 2021). Me$nurut Agus (2019) me$nyatakan 

bahwa mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ group inve$stigation me$rupakan 

salah satu tipe$ dari mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang be$rupa ke$giatan 

be$lajar yang me$mfasilitasi siswa untuk be$lajar dalam ke$lompok ke$cil yang 

he$te$roge$n, dimana siswa yang be$rke$mampuan tinggi be$rgabung de$ngan 

siswa yang be$rke$mampuan re$ndah untuk be$lajar be$rsama dan me$nye$le$saikan 

suatu masalah yang di tugaskan ole$h guru ke$pada siswa. Mode$l pe$mbe$lajaran 

GI me$rupakan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif yang me$ngharuskan siswa 

untuk aktif dalam prose$s pe$mbe$lajaran de$ngan cara me$nggali/me$ncari 

informasi/mate$ri yang akan dipe$lajari se$cara mandiri de$ngan bahan-bahan 

yang te$rse$dia (Me$dyasari, dkk, 2019). 

Ke$dua mode$l pe$mbe$lajaran Jigsaw dan GI te$rse$but me$miliki 

karakte$ristik yang be$rbe$da (Nugroho, 2016). Ke$dua mode$l pe$mbe$lajaran ini 

diharapkan dapat me$ningkatkan motivasi dan hasil be$lajar siswa le$bih 

me$ningkat. Motivasi adalah se$rangkaian usaha untuk me$nye$diakan kondisi-

kondisi te$rte$ntu, se$hingga se$se$orang mau dan ingin me$lakukan se$suatu dan 

bila tidak suka maka akan be$rusaha untuk me$niadakan atau me$nge$lakkan 

pe$rasaan tidak suka itu. Motivasi be$lajar adalah prose$s yang me$mbe$ri 

se$mangat be$lajar, arah, dan ke$gigihan prilaku yang pe$nuh e$ne$rgi, te$rarah dan 

be$rtahan lama, pe$rubahan tingkah laku se$cara re$latif pe$rmane$n dan se$cara 

pote$nsial se$bagai hasil motivasi yang dilandasi tujuan (Suprijono, 2009). Jadi 
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motivasi dapat dirangsang ole$h faktor dari luar, te$tapi motivasi itu tumbuh di 

dalam diri se$se$orang. Lingkungan  me$rupakan salah faktor dari luar yang 

dapat me$numbuhkan motivasi dalam diri se$se$orang untuk be$lajar (E$mda, 

2017). 

Me$tode$ pe$mbe$lajaran koope$ratif tipe$ jigsaw me$ngandung pe$nge$rtian 

be$ke$rja be$rsama-sama dalam me$ncapai tujuan be$rsama (Purwatmini, 2017).  

Putri, dkk  (2019) me$ngatakan bahwa me$nurut be$liau jigsaw adalah mode$l 

yang mampu me$ningkatkan hasil be$lajar. Pe$mbe$lajaran de$ngan me$tode$ 

jigsaw diawali de$ngan pe$nge$nalan topik yang akan dibahas ole$h guru untuk 

me$ningkatkan hasil kognitif be$lajar (Wardani, 2018). 

Hasil pe$ne$litian yang dipe$role$h bahwa te$rkait pe$nggunaan mode$l 

pe$mbe$lajaran Group Inve$stigation pada prose$s pe$mbe$lajaran be$rada pada 

kate$gori sangat baik yang dike$tahui dari pe$rse$ntase$ pe$nggunaan mode$l di 

dalam ke$las se$be$sar 92,31% (Priambudi, dkk, 2018). Me$nurut pe$ne$litian lain, 

bahwa te$rdapat pe$ningkatan ke$mampuan lite$rasi sains siswa kate$gori re$ndah 

dan me$njadi kate$gori baik, se$rta te$rdapat pe$ngaruh pe$nggunaan mode$l 

pe$mbe$lajaran Group Inve$stigation te$rhadap ke$mampuan lite$rasi sains siswa 

(Patta, dkk, 2023). 

Ke$be$rhasilan ke$lompok koope$ratif dipe$ngaruhi ole$h banyak faktor 

diantaranya anggotanya saling be$rinte$raksi, saling me$mpe$ngarui antara satu 

de$ngan yang lainnya (Suprijono, 2018), de$ngan de$mikian me$re$ka akan saling 

me$mbantu. Se$tiap anggota ke$lompok yang sudah me$nguasai mate$ri pe$lajaran 

me$mbantu te$man-te$mannya untuk me$nguasai mate$ri te$rse$but. Pe$mbe$lajaran 

koope$ratif muncul dari konse$p bahwa siswa akan le$bih mudah me$mahami 

konse$p yang sulit jika me$re$ka be$rdiskusi de$ngan te$man-te$mannya. Dalam 

ke$lompok yang te$rdiri dari 5-6 0rang, siswa le$bih be$bas me$nge$mukakan 

pe$ndapatnya. Di dalam ke$lompok koope$ratif me$re$ka saling me$mbantu. Hasil 

yang didapat tidak hanya akade$mik, te$tapi juga sosial.  

Be$rdasarkan latar be$lakang dan pe$rmasalahan yang sudah dije$laskan 

te$rse$but, maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian yang be$rjudul 

“Pe$rbe$daan Ke$mampuan Lite$rasi Sains, Motivasi dan Hasil Be$lajar Kognitif 
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De$ngan Me$nggunakan Pe$mbe$lajaran Koope$ratif Tipe$ Jigsaw dan Group 

Inve$stigation Di SMAN 9 Kaur”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang pe$ne$litian di atas, rumusan masalahnya 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan antara ke$mampuan lite$rasi sains, motivasi dan 

hasil be$lajar Biologi, de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

tipe$ jigsaw siswa di SMAN 9 Kaur?  

2. Apakah te$rdapat pe$rbe$daan antara ke$mampuan lite$rasi sains, motivasi dan 

hasil be$lajar Biologi, de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

tipe$ group inve$stigation siswa di SMAN 9 Kaur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pe$ne$litian ini se$suai de$ngan rumusan masalah di atas 

adalah :  

1. Untuk me$nge$tahui adakah pe$rbe$daan ke$mampuan lite$rasi sains, motivasi 

be$lajar dan hasil be$lajar kognitif siswa dalam pe$mbe$lajaran Biologi  

de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif le$arning tipe$ jigsaw. 

2. Untuk me$ngatahui adakah pe$rbe$daan ke$mampuan lite$rasi sains, motivasi 

be$lajar dan hasil be$lajar kognitif siswa dalam pe$mbe$lajaran Biologi 

de$ngan pe$ne$rapan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif le$arning tipe$ group 

inve$stigation. 

 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

1. Me$mbe$ri kontribusi bagi upaya pe$nge$mbangan te$ori te$ntang mode$l 

pe$mbe$lajaran. 

2. Me$mbe$rikan landasan bagi para pe$ne$liti lain dalam me$lakukan pe$ne$litian 

yang se$je$nis untuk  me$ningkatkan ke$mampuan pe$mbe$lajaran Biologi  pada  

siswa. 
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3. Me$nambah sumbe$r pe$nge$tahuan me$nge$nai pe$nge$mbangan mode$l      

pe$mbe$lajaran koope$ratif  di se$kolah. 

 

b. Manfaat Praktis  

1. Me$mbe$rikan sumbangan pe$mikiran bagi pihak se$kolah dalam rangka 

pe$rbaikan prose$s pe$mbe$lajaran se$hingga dapat me$ningkatkan hasil be$lajar 

siswa. Se$lain itu, dapat me$ningkatkan te$rjalinnya ke$rjasama dalam 

pe$mbe$lajaran Biologi di lingkungan siswa.  

2. Me$mpe$rluas wawasan bagi guru te$ntang mode$l pe$mbe$lajaran Biologi  yang 

me$mudahkan guru dalam me$ndiagnosa ke$sulitan be$lajar siswa dan se$bagai 

umpan balik dari guru, se$hingga pe$mbe$lajaran le$bih aktif dan 

me$nye$nangkan. 

3. Me$mbuat rasa se$nang yang dialami siswa me$lalui pe$ne$rapan mode$l 

pe$mbe$lajaran yang dapat me$ningkatkan pe$ran aktif siswa, yaitu be$rani 

me$nyampaikan pe$ndapat dan mampu be$rpikir me$me$cahkan masalah yang 

dibe$rikan. 

 

 

 

 

 


